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RINGKASAN

RIDHO KURNIATULLAH . Analisis Kelayakan Desain Penangkaran
dan Perilaku Rusa Sambar (Cervus Unicolor) Pada Penangkaran Rusa di Pusri
Palembang Provinsi Sumatera Selatan.

(Dibimbing oleh ASVIC HELIDA dan FATAHUL AZWAR) .

Rusa sambar tersebar diberbagai negara mulai dari India, Cina bagian Selatan,
Filipina, Sri Lanka hingga Asia Tenggara. Di Indonesia, penyebaran rusa sambar
dapat ditemukan di Sumatera, Kalimantan dan Kepulauan Bangka Belitung. Masalah
populasi rusa sambar disebabkan oleh meningkatnya tekanan pada habitat rusa
sambar karena semakin banyak dibukanya kawasan hutan menjadi non-hutan, selain
itu perburuan yang terus berlanjut telah mempercepat penurunan habitatnya.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat kajian/analisis kelayakan desain penangkaran
rusa sambar milik PT. Pusri Palembang berdasarkan referensi yang ada, serta
mengetahui pola perilaku harian rusa sambar pada penangkaran rusa milik PT. Pusri
Palembang dan mengetahui hubungannya dengan desain penangkaran yang ada.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, pengumpulan data dengan cara melakukan
observasi langsung ke lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rusa sambar di
penangkaran PT.Pusri Palembang memiliki persentase perilaku yang berbeda-beda,
Setelah dilakukan penilaian kelayakan terhadap penangkaran menggunakan lembar
scoring hasilnya menunjukkan bahwa penilaian kelayakan penangkaran berada pada
nilai 32 yang berarti ada di range 20-40 yang artinya cukup layak untuk penangkaran
rusa sambar. Penilaian kelayakan penangkaran ini juga dilihat dari literatur-literatur
terkait. Hasil dari observasi juga menunjukkan bahwa perilaku harian satwa rusa
sambar lebih dominan terjadi di kuadran IV. Hal ini terjadi karena di kuadran 1V
terdapat tempat pakan tambahan, kubangan buatan, dan terdapat banyak shelter
buatan atau pohon peneduh. Oleh karena itu rusa sambar lebih sering atau dominan
melakukan aktivitas harian di kuadran 1V.



SUMMARY

RIDHO KURNIATULLAH . Feasibility Analysis of Breeding Design and
Behavior of Sambar Deer (Cervus Unicolor) in Deer Breeding in Pusri Palembang,
South Sumatra Province.

(Supervised by ASVIC HELIDA and FATAHUL AZWAR).

Sambar deer are distributed in various countries ranging from India, Southern
China, the Philippines, Sri Lanka to Southeast Asia. In Indonesia, sambar deer can be
found in Sumatra, Kalimantan and Bangka Belitung Islands. Sambar deer population
problems are caused by increasing pressure on sambar deer habitat due to the opening
of more and more forest areas into non-forest areas, in addition to continued hunting
has accelerated the decline of its habitat. This study aims to make a study or analysis
of the feasibility of PT Pusri Palembang's sambar deer breeding design based on
existing references, as well as knowing the daily behavior patterns of sambar deer in
PT Pusri Palembang's deer breeding and knowing their relationship with the existing
breeding design. This research uses descriptive research methods using qualitative
and quantitative approaches, data collection by direct observation to the field. The
results showed that sambar deer in PT Pusri Palembang's captivity had a different
percentage of behavior, After assessing the feasibility of captivity using a scoring
sheet, the results showed that the assessment of the feasibility of captivity was at a
value of 32 which means it is in the range of 20-40 which means it is quite feasible
for sambar deer breeding. This assessment of breeding feasibility is also seen from
related literature. The results of observations also show that the daily behavior of
sambar deer is more dominant in quadrant I\V. This happens because in quadrant IV
there are additional feeders, artificial puddles, and there are many artificial shelters or
shade trees. Therefore, sambar deer more often or dominantly carry out daily
activities in quadrant IV.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki satwa liar yang beragam dan mencakup berbagai jenis
habitat, berbagai jenis satwa liar ini merupakan sumber daya alam yang
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia, salah satunya untuk keperluan
perkakas (kulit, tanduk, tulang), pakaian, dan sumber makanan (Dewi, dan
Wulandari, 2011). Rusa sambar merupakan salah satu jenis satwa liar yang
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber pangan (daging), kerajinan/hiasan
(kulit dan kepala), atau bahkan bahan baku lainnya seperti obat tradisional
(tanduk). Rusa juga dapat dijadikan objek wisata karena bentuk tubuh dan tingkah
lakunya yang unik sehingga dapat memberikan kepuasan psikologi bagi orang
yang melihatnya (Takandjandji et al, 2014). Rusa sambar tersebar diberbagai
negara mulai dari India, Cina bagian Selatan, Filipina, Sri Lanka hingga Asia
Tenggara (Leslie, 2011). Di Indonesia, penyebaran rusa sambar dapat ditemukan
di Sumatera, Kalimantan dan Kepulauan Bangka Belitung (Maryanto et al, 2008).

Status konservasi rusa sambar oleh TUCN Redlist (2023) dikategorikan dalam
resiko rendah dan merupakan salah satu jenis satwa yang dilindungi di Indonesia
berdasarkan Peraturan Menteri LHK nomor
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1//6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa
yang dilindungi. Meskipun rusa sambar masih berstatus resiko rendah
(Vulnerable). Masalah populasi rusa sambar disebabkan oleh meningkatnya
tekanan pada habitat rusa sambar karena semakin banyak dibukanya kawasan
hutan menjadi non-hutan, selain itu perburuan yang terus berlanjut telah
mempercepat penurunan habitatnya (IUCN, 2023). Upaya untuk mengurangi
tekanan-tekanan terhadap kehidupan rusa sambar di alam, terutama akibat
perburuan liar maka perlu dilakukan upaya konservasi, salah satu diantaranya
ialah melalui usaha penangkaran rusa sambar. Permasalahan yang terjadi di pulau

Sumatera adalah perburuan yang terus-menerus menyebabkan penurunan populasi



rusa sambar di alam liar dan akan menghilangkan sebagian keanekaragaman
hayati yang populasinya menurun, dibuktikan dengan sulitnya ditemukan rusa
sambar pada habitatnya (Wirdateti, 2012).

Penangkaran rusa sambar harus mendapat izin berdasarkan Peraturan Menteri
LHK nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1//6/2018 tentang jenis Tumbuhan
dan Satwa yang dilindung. Sebagai salah satu upaya dalam menjaga kelestarian
rusa, sejak tahun 2008 Pusri mulai melaksanakan penangkaran rusa. Rusa ini
ditempatkan pada lokasi penangkaran berukuran seluas 1,5 Hektar yang berlokasi
di komplek PT. Pusri Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Sebelumnya, pada
Tahun 2019 izin penangkaran rusa sudah habis masa berlaku. Sehingga pada 24
Juli 2021 dilakukan penyerahan rusa ke BKSDA, kemudian pada tanggal 16 Juni
2021 BKSDA kembali menitipkan rusa kepada Pusri. Guna memperbarui izin
penangkaran rusa, saat ini Pusri sedang melaksanakan proses perpanjangan izin
dan sudah sampai tahap penambahan nomor Kode KBLI 02209, berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 03 Tahun 2021 tentang
Standar Kegiatan Usaha pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis
Risiko Sektor Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Soerjo, 2022).

Teknis keberhasilan penangkaran rusa sambar sangat tergantung pada
pengelolaan aspek teknis penangkaran yang tepat seperti kandang, makanan,
kesehatan dan reproduksi, manfaat penangkaran salah satunya adalah menjaga
satwa liar dari kepunahan. Syarat pembangunan penangkaran rusa sambar harus
memiliki kandang atau sarana yang memadai, sedangkan untuk perizinan
penangkaran rusa mengacu pada Peraturan Menteri Kehutanan Nomor
P.19/Menhut-11/2005 tentang Penangkaran Tumbuhan dan Satwa Liar. Komponen
utama suatu penangkaran dijelaskan oleh komponen biofisik, termasuk
ketersediaan makanan dan reproduksi dalam kaitannya dengan daya dukung
habitat. Penataan ruang penangkaran juga sangat menentukan keseimbangan
antara komponen bio-ekologis dan komponen fisik lokasi, kondisi fisik lahan
akan mempengaruhi kondisi fisik bangunan, yang jika tidak dirancang secara

tepat, nantinya akan memperparah kondisi penangkaran (Takandjandji, 2009).



Perilaku satwa adalah kebiasaan hewan dalam melakukan aktivitas sehari-hari
seperti menggembala, waktu aktif, waktu bergerak, mencari makan, kebiasaan
makan, hubungan sosial, perilaku bersuara, interaksi satu sama lain, cara kawin
dan melahirkan. Perilaku satwa adalah gerak gerik satwa liar untuk menghadapi
rangsangan dalam tubuhnya dengan rangsangan dari lingkungannya (Akmal et al,
2015). Tujuan penangkaran adalah suatu kegiatan untuk pengembangbiakan satwa
liar yang bertujuan untuk meningkatkan populasi dengan tetap menjaga keaslian
genetik sehingga kelestarian dan keberadaan jenis satwa tersebut dapat terjaga di
habitat aslinya (Kayat et al, 2017).

Penangkaran rusa sambar di PT. Pusri Palembang merupakan penangkaran
yang mempunyai fungsi utama sebagai konservasi untuk melakukan berbagai
upaya perawatan dan pemeliharaan rusa sambar dalam rangka membentuk dan
mengembangkan habitat buatan sebagai sarana perlindungan dan konservasi alam.
Selain aspek pakan dan habitat, faktor lain yang perlu diperhatikan adalah
perilaku dari rusa sambar tersebut untuk mendukung keberhasilan usaha
konservasi dalam penangkaran sehingga mampu meningkatkan jumlah populasi
rusa sambar (Sugeng et al, 2016). Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui kelayakan desain penangkaran dan perilaku rusa sambar (Cervus

Unicolor) di penangkaran rusa PT. Pusri Palembang.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah desain penangkaran rusa sambar milik PT. PUSRI, Palembang dapat
dikategorikan layak ?
2. Bagaimana perilaku satwa rusa sambar di dalam penangkaran rusa milik PT.

PUSRI Palembang dan hubungannya dengan desain penangkaran yang ada ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Membuat kajian/analisis kelayakan desain penangkaran rusa sambar milik PT.
PUSRI Palembang berdasarkan referensi yang ada, serta memberikan
rekomendasi manajemen/pengelolaan satwa rusa sambar jika diperlukan atau
bila hasil kajian dianggap belum layak atau belum optimal.

2. Menganalisis atau mengetahui pola perilaku harian rusa sambar pada
penangkaran rusa milik PT. PUSRI Palembang, serta hubungannya dengan
desain penangkaran yang ada.

1.4 Manfat Penelitian

Menambah pemahaman dan wawasan tentang perilaku rusa sambar,
memberikan sumbangan pemikiran tentang perilaku rusa sambar yang dapat
dijadikan referensi penelitian kedepannya, dan menambah bahan strategi untuk
pengelolaan rusa sambar dan dasar pertimbangan untuk rencana pengelolaan
upaya penyelamatan rusa sambar berdasarkan desain penangkaran yang baik bagi

suatu usaha penangkaran rusa sambar.
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